
100  Hari  Burhanuddin–  Ahmad
Yani:  23  Program  Tuntas,  Ajak
Warga Bersatu Bangun Bombana
Bombana, Sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana memamerkan 23
capaian konkret selama 100 hari kerja pertama Bupati Ir. H. Burhanuddin dan
Wakil Bupati Ahmad Yani dalam sebuah ekspose publik terbuka yang dihadiri
lebih dari 2.000 warga. Acara yang digelar di Alun-alun Masjid Raya Kasipute,
Jumat malam, 30 Mei 2025 itu juga dihadiri  Forkopimda, DPRD, para camat,
kepala desa, dan perangkat daerah.

Ekspose tersebut menjadi panggung pertanggungjawaban pemerintah sekaligus
ajang konsolidasi  kebijakan lintas  sektor.  “Ekspos  inilah  bengkel  terbukanya.
Mari  kita  lihat  bersama capaian,  tantangan,  dan cerita  di  balik  setir  kemudi
kebijakan 100 Hari Pertama,” kata Hamlin, Ketua Panitia Kemah Bakti Berani
2025  dalam  laporan  pembuka  acara.  Ia  menganalogikan  kepemimpinan
Burhanuddin–Yani  sebagai  “mobil  baru  yang sedang uji  jalan”  dan mengajak
masyarakat menilai langsung performa awal pemerintahan.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  Burhanuddin  menyampaikan  apresiasi
kepada seluruh elemen yang telah bekerja bersama. “Apa yang kita capai dalam
100 hari ini bukan kerja saya dan Pak Ahmad Yani saja, tetapi kerja-kerja tim
yang saudara-saudara abdikan untuk Kabupaten Bombana,” ujar Burhanuddin.

Ia juga membuka ruang bagi kritik dan masukan dari publik. “Jika ada hal-hal
yang belum sempat kami lakukan selama 100 hari ini, kami siap mendapatkan
kritik,  kami  siap  mendapatkan  saran,”  ucapnya  di  hadapan  ribuan  peserta
ekspose.

Wakil  Bupati  Ahmad Yani  memaparkan  23  program yang  telah  diselesaikan,
mencakup  lima  sektor  strategis.  Di  bidang  penataan  kota  dan  kawasan,
Pemkab Bombana telah menata taman gerbang ibu kota, membenahi RTH dan
bantaran  sungai  Rumiah,  memasang  lampu  taman  dan  lampu  jalan,  hingga
membersihkan drainase dan menertibkan pasar tumpah.

Di sektor infrastruktur dan ekonomi, Pemda membangun jalan usaha tani di 12
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kecamatan,  mendampingi  30  pelaku  UMKM  mengurus  perizinan  hingga
sertifikasi  halal,  menggelar pasar murah di  tujuh titik,  serta mengoptimalkan
Rumah Potong Hewan.

Layanan kesehatan dan sosial turut menjadi prioritas, antara lain pemeriksaan
kesehatan gratis untuk 8.135 warga di 22 kecamatan, penanganan stunting dan
gizi buruk, pemberian bantuan modal usaha Rp 5 juta per KK bagi warga kurang
mampu, serta pembagian 600 seragam sekolah dan pramuka.

Di  bidang  pendidikan  dan budaya,  Pemkab  menggelar  Festival  Tuamorun,
menjalin MoU dengan pondok pesantren untuk mencetak penghafal Al-Qur’an 30
juz, meluncurkan program makan bergizi gratis, menggelar turnamen olahraga
pelajar, Safari Ramadan, serta Festival Anak Saleh dengan 154 peserta.

Terakhir, pada sektor tata kelola dan teknologi, Bombana meluncurkan aplikasi
“Bombana Satu Peta” sebagai basis data geospasial, memasang internet di tiga
wilayah  blank  spot,  menertibkan  aset  daerah,  mengevaluasi  BUMD,
mengidentifikasi lokasi TPA di Pulau Kabaena, serta membentuk Pusat Bantuan
Hukum Daerah.

Dalam penutup pidatonya, Burhanuddin menegaskan bahwa pencapaian 100 hari
ini baru awal. “Kami yakin 100 hari ke depan lagi sampai satu tahun, kami akan
mampu menjalankan semua program-program kerja yang sudah direncanakan,”
ujarnya.  Salah  satu  janji  prioritas  yang  akan  dituntaskan  ke  depan  adalah
program beasiswa untuk mahasiswa Bombana dan penguatan dana desa.

Ia  juga  menyerukan  semangat  kolaborasi  dan  persatuan  untuk  membangun
Bombana bersama. “Mari  kita bergandengan tangan, mari  kita bersama-sama
memikirkan rakyat Bombana. Lupakan masa lalu, jangan pernah lagi memikirkan
bahwa  pernah  kita  berseberangan.  Kita  sudah  bersatu,”  tutup  Burhanuddin,
disambut tepuk tangan warga.

Acara ini juga dirangkaikan dengan penyerahan hadiah oleh Ketua TP-PKK Hj.
Fatmawati  Kasim  Marewa  dan  Ibu  Wakil  Bupati  Bombana,  Henny  Setiawati
Rachman,  sebagai  bentuk  apresiasi  kepada  peserta  dan  masyarakat  yang
berkontribusi  dalam  kegiatan  Kemah  Bakti  Berani.



Tampak Lebih Cerah dan Terang,
Setelah  di  Rehab  satgas  TMMD,
Masjid  Al-Mukmin  Siap  Sambut
Hari Raya Idul Adha
Bombana,  Sultranet.com  –  Masjid  Al-Mukmin  di  Desa  Totole,  Kecamatan
Matausu,  Kabupaten  Bombana,  kini  tampil  lebih  cerah  dan  terang  setelah
rampung direhabilitasi oleh Satgas TMMD Reguler ke-124 Kodim 1431/Bombana
bersama  warga  setempat.  Proses  pengecatan  dan  pemasangan  tehel  lantai
selesai. Sabtu (31/5/2025), menjadikan masjid siap menyambut Hari Raya Idul
Adha 1446 H.

Kegiatan renovasi ini merupakan salah satu sasaran fisik dalam program TNI
Manunggal  Membangun  Desa  (TMMD)  yang  digelar  tahun  2025.  Masjid  Al-
Mukmin tak hanya menjadi sarana ibadah utama bagi warga Desa Totole, tetapi
juga simbol kolaborasi antara TNI dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas
fasilitas umum.

Serda  Haruna,  personel  Satgas  TMMD,  mengungkapkan  bahwa  pengerjaan
masjid melibatkan semangat gotong royong yang tinggi antara anggota TNI dan
masyarakat.

“Kami merasa bangga bisa ambil bagian dalam mempercantik rumah ibadah ini.
Hasilnya bisa langsung dirasakan oleh warga dalam momen besar seperti Idul
Adha,” ujarnya.
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Kepala  Desa  Totole,  Rauke,  menyampaikan apresiasi  atas  keterlibatan  penuh
Satgas TMMD dalam mendukung pembangunan desa.

“Masjid  Al-Mukmin  kini  jauh  lebih  nyaman.  Ini  menunjukkan  bahwa
kemanunggalan TNI dan rakyat bukan hanya slogan, tapi nyata dan bermanfaat,”
ungkapnya.

Kapten Inf Bahar selaku Koordinator Wilayah TMMD di Desa Totole menegaskan
bahwa kegiatan ini bukan semata perbaikan bangunan, melainkan juga bentuk
kepedulian sosial.

“Kami hadir untuk membantu masyarakat, bukan hanya membangun fisik, tapi
juga membangun hubungan dan semangat kebersamaan,” tegasnya.

Sementara itu, Dansatgas TMMD ke-124 Kodim 1431/Bombana, Letkol Inf Andi
Irfandi,  S.I.P.,  menyatakan  bahwa  rehabilitasi  masjid  adalah  bagian  dari
komitmen  TNI  dalam  mendukung  kehidupan  keagamaan  masyarakat.

“Pekerjaan telah rampung dan hasilnya sangat memuaskan. Semoga masjid ini
memberi kenyamanan bagi umat dalam beribadah, khususnya di Hari Raya Idul
Adha mendatang,” tutupnya.



Festival Budaya dan Kemah Bakti
Pramuka Meriahkan Kasipute
Bombana, Sultranet.com — Festival Budaya dan Kemah Bakti Pramuka digelar
meriah di Alun-alun Kasipute, Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara, Jumat
(30/5/2025).  Kegiatan ini  menjadi  bagian dari  program 100 hari  kerja Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.

Festival yang berlangsung sejak pagi ini diikuti ratusan peserta dari kalangan
Pramuka,  mulai  dari  tingkat  SD,  SMP hingga SMA.  Tak hanya itu,  sejumlah
instansi  pemerintahan  juga  turut  ambil  bagian  dalam  kegiatan  perkemahan,
memperlihatkan antusiasme lintas sektor dalam memajukan pembinaan generasi
muda.

Momentum ini  tak  sekadar  perayaan  budaya  dan  perkemahan  biasa.  Bupati
Bombana  Burhanuddin  yang  hadir  langsung  dalam  kegiatan  tersebut
menyebutnya sebagai ruang strategis untuk membentuk karakter, kedisiplinan,
dan mempererat semangat kebersamaan.

“Kita harapkan para peserta mendapatkan pengalaman luar biasa dari kegiatan
ini, baik dari sisi persaudaraan, pembentukan karakter, maupun disiplin,” ujar
Burhanuddin di hadapan peserta dan tamu undangan.

Festival ini juga dimeriahkan dengan pertunjukan seni budaya khas Bombana.
Salah satu yang paling mencuri perhatian adalah tari kolosal yang dibawakan
oleh siswa-siswi lintas sekolah. Tak ketinggalan, prosesi adat Tolea dan Mewosoi
turut  mewarnai  acara.  Yang  menarik,  prosesi  adat  itu  diikuti  dan  dilakukan
langsung oleh Bupati Bombana, menandai komitmen kuat terhadap pelestarian
nilai-nilai kearifan lokal.

“Pertunjukan  tarian  tradisional  ini  menjadi  bagian  penting  dan  sulit  untuk
dilupakan.  Ini  menunjukkan  betapa  berharganya  warisan  budaya  kita,”  ucap
Burhanuddin.
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Ia  menegaskan,  penguatan budaya adalah bagian dari  strategi  pembangunan
sumber daya manusia  yang berkualitas.  Menurutnya,  mencintai  dan merawat
budaya lokal harus dimulai sejak dini dan melibatkan semua unsur masyarakat.

“Dengan  kegiatan  ini,  kita  ingin  masyarakat  Bombana  makin  mencintai  dan
menjaga warisan budaya leluhur,” katanya.

Lebih  dari  sekadar  seremoni,  kegiatan  kemah bakti  ini  juga  menjadi  sarana
edukatif dan sosial. Para peserta yang berasal dari berbagai latar belakang usia
dan sekolah berbaur dalam suasana penuh semangat dan kebersamaan. Aktivitas
perkemahan  disusun  dalam  format  yang  interaktif,  mulai  dari  pelatihan
kepemimpinan,  kegiatan  lingkungan  hidup,  hingga  diskusi  budaya.

Bupati Burhanuddin juga menyampaikan harapannya agar kegiatan seperti ini
bisa terus berlanjut di masa-masa mendatang. Ia menilai bahwa keberlanjutan
program kebudayaan dan kepemudaan perlu mendapat tempat istimewa dalam
pembangunan daerah.

“Mari kita jadikan momentum ini untuk memperkuat kecintaan kita pada budaya
di Kabupaten Bombana,” tuturnya.

Ia pun menyampaikan pesan khusus kepada generasi muda Bombana agar terus
berkarya dan tidak lelah menjaga identitas budaya.

“Pemuda harus terus bergerak, berkarya, dan melestarikan budaya lokal agar
tidak hilang di masa depan,” ujar Burhanuddin menutup sambutannya.

Kegiatan ini sekaligus menjadi refleksi semangat kolaborasi antara pemerintah
daerah  dan  masyarakat  dalam  menjalankan  agenda  pembangunan  berbasis
budaya  dan  karakter  generasi  muda.  Dengan  pengemasan  yang  kreatif  dan
edukatif, Festival Budaya dan Kemah Bakti Pramuka diharapkan dapat menjadi
agenda tahunan yang dinantikan masyarakat.



Burhanuddin Kukuhkan Pengurus
KTNA dan PERHIPTANI Bombana
2025–2030
Bombana, Sultranet.com – Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani, M.Si resmi mengukuhkan kepengurusan Kontak Tani
Nelayan  Andalan  (KTNA)  dan  Perhimpunan  Penyuluh  Pertanian  Indonesia
(PERHIPTANI)  Kabupaten  Bombana  periode  2025–2030,  dalam sebuah  acara
yang berlangsung di Aula Tanduale, Kantor Bupati Bombana, Jumat (30/5/2025).

Sebanyak  90  anggota  dari  kedua  organisasi  itu  diambil  sumpahnya  secara
langsung  oleh  Burhanuddin,  yang  hadir  dalam  kapasitasnya  sebagai  kepala
daerah.  Pengukuhan ini  turut  dihadiri  oleh Ibu Bupati  Bombana serta  Ketua
Badan Musyawarah Rakyat Pedesaan (BMRP) Provinsi Sulawesi Tenggara.

Dalam sambutannya, Burhanuddin menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan
bagian  dari  program kerja  100 hari  pertama kepemimpinan dirinya  bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani.

“Pembentukan kepengurusan ini  merupakan langkah strategis  sebagai  bagian
dari program 100 hari kerja kami, yang juga merupakan tindak lanjut dari arahan
Presiden  Republik  Indonesia,  Bapak  Prabowo  Subianto,  untuk  memperkuat
ketahanan  pangan  nasional  di  tengah  ancaman  krisis  pangan  global,”  ujar
Burhanuddin.

Ia  menegaskan bahwa KTNA dan PERHIPTANI  harus  mampu menjadi  motor
penggerak pembangunan sektor pertanian dan perikanan di Kabupaten Bombana,
dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat.

“Saya harap agar Bombana mempunyai daya saing berbasis agrotkulturalisasi,
sehingga daerah ini mampu memaksimalkan potensi sumber daya pertanian dan
perikanan  demi  kesejahteraan  masyarakat,”  tuturnya  di  hadapan  para  tamu
undangan dan peserta pengukuhan.

Penguatan  lembaga  tani  dan  penyuluh  pertanian  ini,  menurut  Burhanuddin,
menjadi fondasi penting untuk mewujudkan sistem pertanian dan perikanan yang
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berkelanjutan. Ia pun menekankan pentingnya sinergi antara para pelaku utama
sektor tersebut agar tujuan pembangunan daerah dapat tercapai secara merata
dan inklusif.

“Saya mengimbau kepada para penyuluh pertanian, KTNA, dan PERHIPTANI agar
dapat  saling  bekerja  sama,  turun  langsung  ke  lapangan,  dan  bersama-sama
mendorong kemajuan sumber daya alam, khususnya di  bidang pertanian dan
perikanan di Kabupaten Bombana,” ucap Burhanuddin menutup sambutannya.

Dalam  kesempatan  yang  sama,  sejumlah  tokoh  masyarakat  dan  pemangku
kepentingan sektor pertanian juga menyampaikan apresiasi terhadap perhatian
serius pemerintah daerah terhadap petani dan nelayan lokal. Langkah ini dinilai
sebagai wujud nyata komitmen untuk menjadikan sektor pangan sebagai tulang
punggung perekonomian daerah.

Kehadiran  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana  secara  langsung  dalam proses
pengukuhan  ini  juga  disebut  menjadi  simbol  kuatnya  dukungan  pemerintah
terhadap peran penting para penyuluh dan pelaku utama dalam rantai produksi
pangan di daerah.

KTNA dan PERHIPTANI Kabupaten Bombana selama ini dikenal aktif menginisiasi
pelatihan, pendampingan, serta peningkatan kapasitas bagi petani dan nelayan.
Dengan struktur organisasi  baru yang lebih segar dan solid,  diharapkan dua
lembaga  ini  dapat  menjawab  tantangan  ketahanan  pangan  yang  semakin
kompleks.

Dengan  dikukuhkannya  kepengurusan  periode  2025–2030,  diharapkan  pula
adanya pembaruan pendekatan dalam pengembangan pertanian dan perikanan,
termasuk  pemanfaatan  teknologi  tepat  guna  dan  pola  budidaya  yang  ramah
lingkungan.

Selain  sebagai  momentum  konsolidasi  kelembagaan,  pengukuhan  ini  juga
mencerminkan  semangat  kolaborasi  lintas  sektor  dalam  membangun  sektor
pertanian dan perikanan di Bombana yang lebih maju dan mandiri.



Turnamen  Catur  di  Muna  Gaet
Grandmaster Nasional
MUNA, Sultranet.com  –  Turnamen catur  yang digelar  oleh  Keluarga Besar
Alumni  SMA Negeri  2  Raha angkatan 2005 berhasil  menarik  perhatian para
pecatur dari  berbagai  daerah.  Acara ini  berlangsung selama dua hari,  Jumat
hingga  Sabtu,  30–31  Mei  2025,  dan  sukses  menggaet  Grandmaster  Wanita
Termuda Indonesia, Medina Warda Aulia, serta Fide Arbiter International, Astuti
Stefani.

Ketua Panitia, Hasrudin, menyampaikan bahwa turnamen ini menjadi bagian dari
rangkaian kegiatan reuni yang bertujuan untuk mempererat silaturahmi sekaligus
berkontribusi nyata bagi masyarakat.

“Setelah turnamen ini,  kami akan menggelar bakti sosial berupa donor darah
sebagai penutup kegiatan. Harapannya, agenda seperti ini bisa terus berlanjut
dan memberi manfaat luas,” kata Hasrudin.

Turnamen  ini  mendapat  dukungan  dari  berbagai  pihak,  termasuk  Pengurus
Cabang Percasi Muna dan KONI Kabupaten Muna. Ketua Percasi Muna, Tasrim
Darjo, berharap kegiatan ini bisa menjadi agenda tahunan.

“Semoga  turnamen  seperti  ini  bisa  digelar  rutin  setiap  tahun  dan  menjadi
semangat baru bagi para pecatur muda di daerah ini,” ujarnya.

Senada dengan itu, Ketua Percasi Sulawesi Tenggara, Usman, juga menyambut
positif kegiatan tersebut. Ia menilai kehadiran tokoh nasional dalam dunia catur
seperti Medina Warda Aulia menjadi motivasi tersendiri bagi para peserta.

“Turnamen ini sangat bagus, apalagi bisa mendatangkan Grandmaster. Ini adalah
momentum penting untuk mengembangkan catur di Sulawesi Tenggara,” ucap
Usman.

Wakil  Ketua KONI Muna,  Yayat  Fariki,  turut  mengapresiasi  penyelenggaraan
turnamen  dan  menyampaikan  terima  kasih  kepada  semua  pihak  yang  telah
mendukung, termasuk kehadiran Medina yang dinilai memberi warna baru bagi
olahraga catur di Muna.
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“Kami berharap kegiatan seperti ini tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi
bisa terus tumbuh dan menjadi kebanggaan daerah,” katanya.

Turnamen ini tak hanya menjadi ajang adu strategi di papan catur, tetapi juga
menjadi  momen  mempererat  kolaborasi  antara  alumni,  pecatur  muda,  dan
stakeholder olahraga. Dengan semangat kebersamaan, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi tonggak kebangkitan catur di Kabupaten Muna.

Bupati  Kolut  Hadiri  Munas
APKASI VI di Minahasa Utara
Minahasa Utara, sultranet.com – Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman
Umar, MH, menghadiri pembukaan Musyawarah Nasional (Munas) VI Asosiasi
Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) yang berlangsung di Sentra
Hotel, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara, Jumat 30 Mei 2025. Munas ini
menjadi momentum strategis bagi seluruh kepala daerah untuk merumuskan arah
kebijakan pembangunan menuju Indonesia Emas 2045 di bawah pemerintahan
Presiden Prabowo Subianto.

Kepala Staf Presiden, Jenderal TNI (Purn) AM Putranto, secara resmi membuka
Munas bersama Gubernur Sulawesi Utara, Yulius Selvanus, dan Bupati Minahasa
Utara,  Joune Ganda,  dengan memukul  tetengkoren sebagai  tanda dimulainya
kegiatan.  Dalam  sambutannya,  Putranto  menyampaikan  apresiasi  Presiden
Prabowo kepada seluruh bupati yang hadir, serta penghargaan khusus kepada
Kabupaten Minahasa Utara sebagai tuan rumah Munas.

“Terima kasih dari Bapak Presiden dan mohon maaf karena belum dapat hadir
langsung. Beliau sangat mengapresiasi pelaksanaan Munas di Minahasa Utara,
yang juga merupakan kampung halamannya,” ucap Putranto.

Munas  kali  ini  menjadi  yang  pertama  diselenggarakan  di  luar  Jakarta  dan
sekaligus menandai perayaan HUT ke-25 APKASI. Selain agenda utama pemilihan
Ketua Umum, Munas juga akan mengevaluasi  program kerja organisasi  serta
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menyelaraskan kebijakan prioritas dengan arah pembangunan nasional.

Bupati Minahasa Utara, Joune Ganda selaku ketua penyelenggara menyampaikan
rasa bahagianya atas kepercayaan yang diberikan. Ia menjelaskan bahwa Munas
VI  sejatinya  dijadwalkan  berlangsung  pada  2026,  namun  dipercepat  untuk
menyesuaikan  dengan  dinamika  politik  nasional.

“Kami sangat bahagia menyambut kehadiran seluruh bupati dari berbagai daerah
di Indonesia. Munas ini menjadi ajang silaturahmi, sekaligus menyatukan tekad
dalam membangun daerah menuju Indonesia Emas,” ujar Joune.

Menurut Joune, Minahasa Utara telah menyiapkan pelayanan terbaik bagi para
tamu yang hadir.  Ia juga berharap para peserta dapat menikmati  keramahan
warga dan keindahan alam daerahnya.

“Selamat  datang di  Minahasa Utara.  Kami  mohon maaf  jika  ada kekurangan
dalam penyambutan. Silakan menikmati suasana di sini dan sebarkan kebaikan
yang ada,” tutupnya.

Selain rangkaian Munas, APKASI juga menggelar malam Grand Final Pemilihan
Putri  Otonomi  Indonesia  2025  serta  sejumlah  agenda  pendukung  lainnya.
Kehadiran Bupati Kolaka Utara dalam acara ini menjadi bentuk komitmen untuk
terus bersinergi dalam memperkuat otonomi daerah dan menjawab tantangan
pembangunan masa depan.

CPK Bombana  Juara  Bupati  Cup
Basket Ball 100 Days Celebration
Bombana,  sultranet.com  –  Turnamen  Bupati  Cup  Basket  Ball  100  Days
Celebration  resmi ditutup dengan penuh semarak dan antusiasme. Penutupan
turnamen menjadi salah satu agenda kegiatan ekpos 100 hari kerja Bupati dan
Wakil Bupati Bombana, H. Burhanuddin dan Ahmad Yani. Acara ini juga menjadi
bukti nyata komitmen pemerintah dalam mendukung perkembangan olahraga dan
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pembinaan generasi muda Bombana, bertempat di gedung SOR Bombana, kamis
(29/5/2025).

Club  Basket  Ball  CPK Bombana berhasil  keluar  sebagai  juara  pertama pada
kategori umum putra setelah tampil gemilang sepanjang turnamen. Posisi kedua
diraih oleh tim Miracle dari Kota Bau-Bau, disusul Tim Bhayangkara di tempat
ketiga. Sementara di kategori umum putri, RPM tampil sebagai juara pertama,
diikuti Modal Nekat sebagai juara dua dan Kita-Kita Basket di posisi ketiga.

Ketua  panitia  turnamen,  Sulfan  Sultani  Burhanuddin,  menyampaikan  rasa
bangganya atas terselenggaranya kegiatan ini. Menurutnya, turnamen ini bukan
hanya sekadar perayaan, tetapi juga menjadi ruang bagi para atlet muda untuk
menunjukkan kemampuan terbaik mereka.

“Tujuan kami sejak awal adalah membuka ruang bagi anak-anak muda agar bisa
menunjukkan skill mereka di lapangan. Di turnamen ini, kita bisa lihat langsung
hasil latihan mereka. Dari sini, kami berharap bisa menjaring bibit unggul yang
siap dibawa ke Porprov tahun depan,” ujar Sulfan.



Foto bersama Tim CPK Bombana

Putera  Bupati  Bombana  itu  menjelaskan,  kegiatan  ini  menjadi  Bupati  Cup
pertama di bawah kepemimpinan H. Burhanuddin dan Ahmad Yani. Turnamen ini
juga  menjadi  wajah  baru  bagi  Perbasi  Bombana  dalam  menyambut  wacana
Bombana  sebagai  tuan  rumah  Pekan  Olahraga  Provinsi  (Porprov)  Sulawesi
Tenggara 2026 mendatang.

“Kami ingin masyarakat tahu bahwa atlet-atlet Bombana punya potensi besar.
Saat ini dan ke depan, mereka bisa mengharumkan nama daerah lewat prestasi
olahraga. Kami juga siap menjadi tuan rumah Porprov yang terbuka, adil, dan
siap menyambut semua atlet dari kabupaten dan kota se-Sultra,” jelasnya.

Sulfan  juga  mengucapkan  selamat  kepada  para  pemenang,  khususnya  CPK
Bombana yang berhasil membawa nama Bombana ke puncak juara. Ia berharap
capaian ini menjadi motivasi bagi seluruh komunitas olahraga di Bombana untuk
terus berlatih dan berkembang.

“Selamat untuk CPK Bombana. Ini bukti bahwa kita bisa bersaing di level Sultra.
Masyarakat Bombana harus percaya, Perbasi Bombana terus bergerak membawa
nama daerah ini lebih tinggi lewat olahraga,” tutup Sulfan.

Nampak hadir pada kegiatan tersebut Ketua TP-PKK Bombana, Hj. Fatmawati
Kasim Marewa, Istri Wakil Bupati Bombana, Henny Setiawati Rachman, sejumlah
Pimpinan  Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)  Lingkup  Bombana  dan  tamu
undangan lainnya. (IS)

Macron  Kunjungi  Candi
Borobudur,  Teken  Kerja  Sama
Ekraf Indonesia-Prancis
MAGELANG, sultranet.com  –  Dalam kunjungan bersejarahnya ke Indonesia,
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Presiden Prancis Emmanuel Macron mendatangi Candi Borobudur, Kamis, 29 Mei
2025,  usai  menghadiri  sejumlah  agenda  kenegaraan  di  Akademi  Militer
Magelang.

Kedatangan Macron disambut langsung oleh Presiden Prabowo Subianto yang
turut mendampingi  selama kunjungan,  serta Menteri  Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, Teuku Riefky Harsya.

Presiden Macron tiba di kompleks Candi Borobudur sekitar pukul 14.00 WIB dan
disambut dengan hangat oleh para pejabat Indonesia.

Dalam kesempatan itu, Macron mengagumi kekayaan budaya dan warisan leluhur
Indonesia yang tertuang dalam kemegahan Candi Borobudur.

Kunjungan  ini  juga  menjadi  simbol  penguatan  kemitraan  strategis  antara
Indonesia  dan  Prancis,  terutama  di  sektor  ekonomi  kreatif.

Presiden Prabowo menyebut bahwa dirinya merasa terhormat bisa mendampingi
Presiden  Macron  mengunjungi  salah  satu  situs  warisan  dunia  yang  menjadi
kebanggaan bangsa Indonesia.

“Saya percaya dan optimistis bahwa kemitraan kita akan berlanjut dan menjadi
jembatan bagi budayawan, seniman, pelaku ekonomi kreatif, dan semua tokoh
masyarakat dari kedua negara,” kata Presiden Prabowo.



Sementara itu, Menteri Ekonomi Kreatif Teuku Riefky Harsya menilai kehadiran
Presiden Macron di Borobudur bukan hanya sebagai kunjungan wisata budaya,
melainkan  juga  penghormatan  terhadap  kreativitas  dan  karya  besar  leluhur
Indonesia.

“Kunjungan  ini  merupakan  bentuk  pengakuan  terhadap  karya  agung  masa
lampau bangsa kita. Borobudur bukan hanya monumen sejarah, tapi juga sumber
inspirasi bagi para pelaku kreatif Indonesia untuk terus berkarya,” ujar Riefky.

Lebih lanjut,  Riefky menegaskan bahwa kunjungan ini  memperkuat komitmen
Prancis  untuk  menjadikan  Indonesia  sebagai  mitra  strategis  dalam
pengembangan  ekonomi  kreatif.

Sehari  sebelumnya,  kedua  negara  telah  menandatangani  Nota  Kesepahaman
(MoU) kerja sama ekonomi kreatif di Istana Negara.
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“Kemarin kami menandatangani MoU kerja sama antara Indonesia dan Prancis
yang mencakup subsektor  game,  film,  animasi,  series,  fesyen,  desain,  hingga
kriya. Hari ini kami menerima Presiden Macron di Borobudur, setelah sebelumnya
menerima Menteri Rasyida Dati di kantor kami. Ini adalah langkah awal kerja
sama konkret, setara, dan saling menguntungkan,” ujarnya.

Dalam pertemuan bilateral itu, kedua negara berkomitmen untuk memperkuat
hubungan di sektor-sektor ekonomi kreatif,  melalui kolaborasi dan pertukaran
pengetahuan antara pelaku industri dari kedua negara.

Sejumlah program aktivasi bersama akan dilakukan baik di Indonesia maupun di
Prancis, sebagai wujud nyata dari MoU tersebut.

Kehadiran Presiden Macron juga mencerminkan ketertarikan Pemerintah Prancis
terhadap potensi kekuatan budaya dan ekonomi kreatif Indonesia.

Melalui kerja sama ini,  diharapkan lahir lebih banyak peluang untuk promosi
budaya dan industri kreatif Indonesia di kancah global.

Usai berkeliling dan menikmati keindahan Candi Borobudur, rombongan Presiden
Macron  bertolak  menuju  Bandara  Yogyakarta  Internasional  Airport  untuk
melanjutkan  lawatan  kenegaraan  ke  negara  berikutnya.

Kunjungan ke Borobudur ini menandai penutup agenda Macron selama di Jawa
Tengah sebelum meninggalkan Indonesia.

Ketua  DPRD  Bombana  Siapkan
Rumah Singgah untuk Siswa Pulau
Sagori
Bombana, Sultranet.com — Ketua DPRD Kabupaten Bombana, Iskandar, SP,
menunjukkan komitmennya terhadap dunia pendidikan dengan membuka rumah
singgah untuk siswa asal Pulau Sagori, Kecamatan Kabaena, Sulawesi Tenggara.
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Inisiatif ini diumumkan dalam kegiatan reses yang digelar Kamis, 29 Mei 2025, di
lokasi rumah singgah yang telah disiapkan di Kampung Bajau, Kelurahan Sikeli,
Kabaena Barat.

Langkah ini diambil sebagai respons atas keluhan warga Sagori yang selama ini
menghadapi kendala besar saat anak-anak mereka hendak menempuh pendidikan
di daratan Kabaena. Setiap musim barat datang, gelombang laut tinggi kerap
menghalangi perjalanan para siswa sehingga mereka terpaksa absen dari sekolah.

“Setiap musim barat datang, laut bergelombang tinggi dan anak-anak kami tidak
bisa ke sekolah. Ini sudah lama terjadi,” kata seorang ibu rumah tangga dari
Pulau Sagori saat menyampaikan aspirasi dalam dialog bersama Ketua DPRD.

Menanggapi kondisi  tersebut,  Iskandar menyatakan bahwa dirinya tidak ingin
sekadar menjadi pendengar.  Ia menyampaikan secara langsung bahwa rumah
singgah telah disiapkan lengkap dengan fasilitas dasar,  sebagai solusi  jangka
panjang bagi anak-anak Pulau Sagori agar tetap bisa melanjutkan pendidikan
tanpa harus khawatir akan kondisi cuaca ekstrem.

“Saya  mendengar  langsung  aspirasi  masyarakat,  dan  saya  tidak  ingin  hanya
berhenti di mendengar. Hari ini saya nyatakan bahwa rumah singgah ini siap
digunakan oleh anak-anak kita dari Pulau Sagori,” ujar Iskandar.

Rumah singgah ini terletak di lokasi strategis, hanya beberapa ratus meter dari
fasilitas pendidikan di Sikeli. Lingkungan sekitar juga dikenal aman dan memiliki
iklim  sosial  yang  mendukung  aktivitas  belajar  siswa.  Rumah  singgah  ini
diprioritaskan untuk digunakan para pelajar tingkat SMP dan SMA yang selama
ini terkendala akses transportasi laut.

Selain menjadi simbol kepedulian terhadap dunia pendidikan, rumah singgah ini
juga  dimanfaatkan  sebagai  tempat  pelaksanaan  dialog  reses.  Dalam suasana
penuh keakraban, para warga, tokoh masyarakat, perangkat desa, hingga orang
tua siswa menyampaikan apresiasi atas langkah konkret yang diambil oleh Ketua
DPRD tersebut.

“Kita tidak boleh membiarkan jarak, cuaca, dan geografis menjadi penghalang
bagi masa depan anak-anak kita. Pendidikan adalah investasi jangka panjang,”
tambah Iskandar di hadapan para peserta dialog.



Ia juga mengajak pemerintah daerah dan seluruh pihak yang memiliki perhatian
terhadap dunia pendidikan untuk bersama-sama memperkuat akses dan fasilitas
pendidikan,  khususnya di  daerah kepulauan dan wilayah terluar  yang rentan
terhadap hambatan geografis.

Menurut Iskandar, kehadiran rumah singgah ini diharapkan dapat menjadi solusi
sementara yang berdampak besar dalam jangka panjang, sembari  mendorong
pembangunan infrastruktur  pendidikan yang lebih  merata  di  seluruh wilayah
Bombana.

“Ini bukan soal gedung, tapi soal peluang. Selama ini banyak anak-anak kita di
kepulauan  harus  memilih  antara  keselamatan  dan  sekolah.  Saya  tidak  ingin
mereka terus menghadapi pilihan seperti itu,” pungkasnya.

Rumah singgah ini juga akan dilengkapi fasilitas pendukung seperti tempat tidur,
perlengkapan mandi, dan area belajar bersama. Iskandar menyatakan akan terus
memantau  kebutuhan  tambahan  ke  depannya  dan  membuka  ruang  bagi
masyarakat  yang  ingin  turut  berkontribusi.

Langkah humanis dari Ketua DPRD Bombana ini menjadi angin segar bagi dunia
pendidikan di  wilayah pesisir,  khususnya bagi  masyarakat  Pulau Sagori  yang
telah  lama  menginginkan  perhatian  serius  terhadap  pendidikan  anak-anak
mereka.

Gomberto Dapat Asimilasi, Warga
Raha Sambut Gembira
MUNA, Sultranet.com – Kabar mengenai pemberian program asimilasi kepada
Gomberto,  warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Raha,  disambut
gembira  dan  penuh  syukur  oleh  masyarakat  Raha.  Banyak  yang  menilai,  ini
adalah  awal  baru  bagi  seorang  tokoh  yang  selama  ini  dikenal  luas  karena
kontribusinya dalam pembangunan daerah.
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Safiuddin, salah satu tokoh masyarakat di Kelurahan Raha III, mengungkapkan
rasa  syukur  atas  kabar  tersebut.  Menurutnya,  kehidupan manusia  tak  selalu
mulus,  dan  setiap  orang  bisa  melakukan  kesalahan.  Namun yang  terpenting
adalah kesediaan untuk berubah dan bangkit kembali.

“Hidup ini tidak selalu mulus, semua orang bisa salah. Tapi yang penting adalah
bagaimana seseorang bangkit kembali,” ujar Safiuddin. Kamis, 29 Mei 2025.

Gomberto selama ini dikenal sebagai pengusaha konstruksi yang berjasa dalam
percepatan  pembangunan  infrastruktur  jalan  di  Kabupaten  Muna.  Melalui
perusahaannya,  Gomberto  banyak  membantu  pemerintah  dalam  penyediaan
material beton aspal serta membuka lapangan kerja bagi masyarakat setempat.

Di tempat terpisah, anggota DPRD Muna dari Fraksi Hanura, Zahrir Baitul, juga
menyampaikan apresiasinya terhadap kebijakan asimilasi yang diberikan kepada
Gomberto.  Ia  menyebut,  Gomberto  merupakan  figur  yang  layak  diberi
kesempatan  untuk  kembali  berkontribusi  secara  sosial  dan  ekonomi.

“Gomberto  adalah  pengusaha  sukses,  yang  banyak  berkontribusi  dalam
percepatan  pembangunan  infrastruktur  jalan,”  kata  Zahrir.

Ia menegaskan bahwa program asimilasi bukanlah bentuk keringanan hukuman,
melainkan  bagian  dari  strategi  pemulihan  sosial  yang  bertujuan  untuk
mereintegrasikan  warga  binaan  ke  tengah  masyarakat.

“Kisah  Gomberto  menjadi  contoh  bahwa  program  asimilasi  bukanlah  bentuk
keringanan hukuman, melainkan strategi pemulihan sosial,” tegasnya.

Masyarakat berharap agar Gomberto mampu kembali menjalani kehidupan yang
lebih baik dan menjadi inspirasi bagi warga binaan lainnya, bahwa setiap orang
layak mendapatkan kesempatan kedua untuk memperbaiki diri dan berbuat lebih
baik.


